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1.1. Latar Belakang Penelitian 
           Dalam tubuh  yang sehat terdapat jiwa yang kuat  (Men sana en corpore sano) pepatah tersebut telah lama kita dengar dan sebenarnya sudah disadari oleh siapapun bahwa betapa pentingnya memperhatikan dan menjaga kondisi kesehatan. Ketika kondisi kesehatan menurun atau bahkan sakit, maka akan sangat terasa kita membutuhkan perawatan khusus yang cepat, tepat dan fasilitas yang lengkap dari tenaga medis di rumah sakit . 

            Keberadaan rumah sakit ditengah masyarakat yang semakin tinggi kesadarannya merupakan hal mendasar yang tidak dapat dipungkiri akan kehadirannya. Hal ini dikarenakan hanya rumah sakitlah yang mampu atau dapat menyediakan fasilitas yang lengkap dan pelayananan khusus dalam penyediaan tenaga ahli medik ,paramedik dan non medik yang profesional dibidangnya . Semakin kompleksnya masalah kesehatan dan semakin tingginya kesadaran masyarakat akan kesehatan, membuat bermunculan berdirinya rumah sakit –rumah sakit baru selain rumah sakit yang telah berdiri lama tetap eksis 

            Akibat dari pertumbuhan rumah sakit yang cukup banyak itu disatu sisi merupakan hal positif untuk masyarakat luas, karena masyarakat akan dapat memilih rumah sakit yang dipercayainya, tapi disisi lain pertumbuhan rumah sakit ini memicu persaingan diantara rumah sakit-rumah sakit tersebut untuk memberikan pelayanan sebaik –baiknya kepada masyarakat. Persaingan ini tidak hanya dari segi fisik (gedung,peralatan medis moderen yang lengkap, tenaga ahli medik dan non medik yang profesional ) tapi juga dari segi non fisik seperti jasa pelayanan yang baik dan memuaskan. Rumah sakit sebagai sebuah lembaga yang bergerak dalam pelayananan kesehatan bagi seluruh masyarakat baik mampu ataupun tidak mampu harus selalu siap dengan semua perkembangan yang terjadi di tengah masyarakat. 

           Rumah Sakit Hasan Sadikin merupakan rumah sakit yang telah berdiri sejak lama telah menunjukan eksistensinya ditengah masyarakat merupakan rumah sakit rujukan puncak (top referal hospital) untuk daerah Jawa Barat dan sekitarnya ,juga sebagai rumah sakit pendidikan dan dan sebagai rumah sakit unit swadana dalam perkembagan selanjutnya Rumah sakit Hasan Sadikin berdasrkan PP Republik Indonesia no 119/ 2002 pada tanggal 12 Desember 2002 membuat status Rumah Sakit Hasan Sadikin secara yuridis berubah menjadi  rumah sakit perusahaan jawatan (PERJAN)  hal ini membuat seluruh potensi di Rumah Sakit Hasan Sadikin dapat dioptimalkan, implementasinya dilakukan dalam bentuk pelayananan–pelayanan.

            Perubahan ini memberikan konsekensi logis pada manajemen dan kinerja pegawainya yang terlibat dalam jasa pelayananan di tuntut lebih profesional dan lebih baik serta tanggap pada berbagai situasi. Tujuan Rumah Sakit Hasan Sadikin selaku organisasi moderen adalah : Menyelenggarakan kegiatan usaha pelayananan kesehatan yang bertujuan untuk memanfaatkan potensi masyarakat umum agar menjaga serta memelihara kesehatannya dengan menggunakan fasilitas yang ada di Rumah Sakit  Umum Hasan Sadikin berupa pelayanan yang berkualitas tinggi dan tidak semata –mata mencari keuntungan serta didukung oleh pegawai yang sejahtera. 

           Berdasarkan tujuan organisasi Rumah sakit Hasan Sadikin tersebut maka Rumah Sakit Hasan Sadikin sebagai suatu perusahaan perlu memperhatikan dan berusaha mewujudkan hal – hal di atas tadi dengan menerapkan/mengimplementasikanya dengan benar dan baik cara berorganisai kepada semua pimpinan dan pegawai yang bersama – sama mengelola Rumah Sakit Hasan Sadikin agar tercapai hasil yang optimal seperti di inginkan semua pihak.


     Perlu diketahui bahwa berdirinya suatu organisasi/perusahaan tidak akan lepas dari peranan sumber daya manusia, karena manusialah yang mengelola, menjalankan tugas serta memberikan pengetahuan untuk tumbuh dan berkembang, dan untuk itu  dalam menjalankannya sangat diperlukan informasi, karena. setiap informasi dapat dimanfaatkan oleh manusia agar dapat berdaya guna bagi siapapun.

             Untuk mendapatkan informasi ini adalah melalui proses komunikasi sebab tanpa komunikasi tidak mungkin mendapatkan informasi, karena itu pula komunikasi memegang peranan penting dalam organisasi / perusahaan.

              Menurut Brent D Ruben yang dikutip Dr.Arni Muhammad dalam bukunya “Komunikasi Organisasi”, bahwa : “Komunikasi adalah suatu proses melalui mana individu dalam hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi, dan dalam masyarakat menciptakan, mengirimkan dan menggunakan informasi untuk mengkoordinasi  lingkungannya dan orang lain”, (1988:3).

               Dalam organisasi / perusahaan  yang menyadari pentingnya komunikasi yang terkoordinir dengan baik dengan semua pihak maka akan sangat membutuhkan kehadiran Humas (hubungan masyarakat) sebagai pembina komunikasi dan hubungan yang harmonis baik internal ataupun eksternal,  peranan Humas mutlak dibutuhkan oleh organisasi/perusahaan karena dengan mengunakan jalur humas perusahaan dapat memberikan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan dan humas pula yang dapat membantu  organisasi / perusahaan  mendapatkan citra positif.


Menurut Freaser.P Seitel dalam  the practice of public relations ,  seperti yang  dikutip oleh Drs Soleh Soemirat, M S dan Drs Elvinaro Ardianto M Si, dalam bukunya : Dasar – Dasar Public Relations , bahwa :

“Public relations  merupakan fungsi manajemen yang membantu menciptakan dan memelihara alur komunikasi pengertian dukungan serta kerjasama  suatu perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat dalam menangani masalah – masalah  atau isu-isu manajemen membantu manajemen dalam penyampaian informasi dan tanggap terhadap opini publik”.( Seitel, 1992:8).

      Ruang lingkup humas yang luas yakin membina hubungan dan komunikasi yang harmonis dengan pihak eksternal dan internal  pihak internal dalam perusahaan adalah pemegang saham, manajemen dan pimpinan puncak, karyawan dan keluarga karyawan, pembinaan hubungan dan komunikasi yang harmonis oleh humas terhadap publik internal, karena publik internal di satu sisi dapat melakukan tindakan yang dapat merugikan perusahaan tapi disisi lain dapat juga memajukan perusahaan.

         Peranan Humas Rumah Sakit Hasan  Sadikin   dalam menghadapi persaingan dengan rumah sakit lainnya maka dilengkapi fasilitas pelayananan yang ditunjangan dengan sistim informasi rumah  sakit yang memadai yaitu dimulai dengan membentuk instalasi Sistim Informasi Rumah Sakit. Sejak tahun 1998 disusun master plan sistim informasi Rumah  Sakit  Hasan Sadikin yang direalisasikan secara bertahap melalui pengembangan local area network (LAN) sampai dengan pengadaan fasilitas website, sehingga informasi di Rumah Sakit Hasan Sadikin  dapat diakses oleh masyarakat luas dengan mudah hal ini dilakukan mengingat pencitraan Rumah Sakit Hasan Sadikin dapat dibentuk di tengah masyarakat melalui sistim informasi  yang komperhensif, akurat dan mudah dijangkau sehingga pada akhirnya dapat mengajak masyarakat luas untuk mengubah kebiasaan hidupnya dalam menjaga dan memelihara kesehatan .

         Salah satu pelayanan humas Rumah Sakit Hasan Sadikin  yang paling awal berdiri secara otomatis adalah Unit Instalasi Rawat Jalan yang telah beroperasi . Instalasi ini melayani pasien yang tidak dirawat inap yaitu pasien yang berobat jalan . Setiap hari kunjungan ke instalasi sekitar 1500 orang. Instalasi Rawat Jalan ini terdiri atas polikinik untuk pengobatan sepesialis dan sub- spesialis  terdapat 23 polikinik spesialis dan 28 sub spesialis dan menerima pasien-pasien rujukan dari  Jawa Barat . Menyadari pentingnya pelayananan di Instalasi Rawat Jalan ini diperlukan sumber daya manusia yang bukan hanya terampil memberikan informasi  tapi juga  berdaya guna . 

           Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Peranan Humas unit  Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Hasan Sadikin Dalam Memberikan Informasi Untuk Meningkatkan Kinerja Pegawainya?
1.2 Identifikasi Masalah 

1. Apa kegiatan  yang dilakukan oleh humas unit instalasi rawat jalan RSHS dalam memberikan Informasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya?

2. Apa media yang digunakan oleh humas unit  instalasi rawat jalan RSHS dalam memberikan informasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya?

3. Apa  isi pesan yang disampaikan humas unit instalasi rawat jalan RSHS dalam   memberikan  informasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya?

1.3  Maksud dan Tujuan penelitian 

       1.3.1  Maksud  penelitian 

          Maksud penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peranan humas di unit instalasi rawat jalan  Rumah Sakit Hasan Sadikin dalam memberikan informasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya .

       1.3.2 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui kegiatan humas unit instalasi rawat jalan Rumah Sakit Hasan Sadikin dalam memberikan informasi  untuk meningkatkan kinerja pegawainya.

2. Untuk mengetahui media yang digunakan oleh humas unit instalasi rawat jalan RSHS dalam memberikan informasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya.

3. Untuk mengetahui isi pesan dari humas di unit instalasi rawat jalan RSHS dalam    memberikan informasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya.

4. Untuk mengetahui peranan humas unit instalasi rawat jalan RSHS dalam memberikan informasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya.

1.4  Kegunanan Penelitian 

       1.4.1  Kegunaan teoritis  
Kegunaan teoritis dari penelitian ini yaitu dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai proses komunikasi khusus tentang arus informasi  dalam organisasi / perusahaan untuk meningkatkan kinerja pegawainya.

1.4.2 Kegunaan praktis

Bagi Humas unit Instalasi Rawat Jalan RSHS  dapat dijadikan sebagai masukan atau pertimbangan dan kebijakan dalam meningkatkan kinerja pegawainya dan mengembangkan  organisasi / perusahan lebih optimal lagi .

1.5  Kerangka pemikiran 

       Dalam suatu organisasi / perusahaan agar pelaksanaan kerja dapat mencapai prestasi, maka  tidak hanya sekedar organisasi /perusahaan yang merupakan sekumpulan orang saja  tapi juga melibatkan hal –hal yang lain yang menunjang yaitu, metode kerja .waktu dan material yang pada umumnya sebagai sumber. Setiap organisasi/perusahaan menginginkan bahwa setiap pelaksanaan kerja dan penggunaan sumber tersebut benar- benar  berdaya guna.  Untuk keberhasilan hal tersebut diatas, maka yang harus diperhatikan terlebih  dulu adalah menciptakan iklim komunikasi organisasi/ perusahaan yang benar dan baik. Iklim organisasi/perusahaan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tingkah laku pegawai sebab itu untuk sebuah keberhasilan memahami hal tadi adalah sesuatu yang sangat penting.

       Pada  organisasi/perusahaan maka hubungan komunikasi  ini sedikitnya ada dua pihak. Dalam hal komunikasi informasi di satu pihak adalah pengirim atau pemberi informasi  (pimpinan perusahaan) dan di lain pihak penerima informasi (pegawai). Pada komunikasi informasi atau buah pemikiran disampaikan oleh pihak pertama. Tujuannya adalah agar pihak kedua menangkap informasi tersebut dengan pengertian yang sama seperti pengertian pihak pertama. Komunikasi dikatakan berhasil apabila hasil kerja pegawai mencerminkan penerapan dari informasi yang diperolehnya. Kesesuaian paham dalam hal ini penting sekali.

        Menurut A. A  Gondokusumo, M .A , Ph.D. dalam bukunya, “Komunikasi Penugasan“, bahwa: Untuk hal tersebut maka terlebih dulu perlu diperhatikan faktor – faktor yang dapat mempengaruhi komunikasi informasi, yaitu :

1. Kemampuan pihak pertama (Pimpinan organisasi/perusahaan ) untuk memahami informasi yang akan dikomunikasikan dan memahami pula akibat – akibatnya. 

2. Kemampuan pihak pertama untuk menyusun informasi itu dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh pihak kedua (pegawai), dan menyusunnya dalam bentuk yang dapat menimbulkan hanya satu pemahaman / pengertian .

3. Kemampuan dan kemauan pihak kedua untuk menangkap dan memahami informasi yang disampaikan oleh pihak pertama.

4. Kemampuan dan kemauan pihak kedua untuk mengemukakan pemahamannya mengenai apa yang ditangkapnya (dipersepsinya), terutama bila ada perbedaan antara pemahamannya dan informasi yang diterima.

5. Kemauan pihak kedua untuk menyesuaikan pemahamannya dengan informasi tersebut 6. Kemampuan pihak pertama untuk mengetahui belum tercapainya kesesuaian paham  dan kemauannya untuk mengusahakan kesesuaian itu.

7. Kemampuan dan kemauan pihak pertama untuk memberi tugas seimbang dengan kemampuan pihak kedua . 

8. Kemampuan dan kemauan pihak pertama untuk memberi bimbingan dan melakukan pengawasan guna menunjang keseimbangan.

9. Kemampuan dan kemauan pihak kedua untuk menyelesaikan pekerjaannya menurut norma dan standar yang berlaku dalam situasi dan lingkungan yang bersangkutan 

Berdasarkan hal – hal tersebut  maka sangat mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu organisasi / perusahaan.

       Menurut Prof. Dr. Payaman J. Simanjuntak dalam bukunya “ Manajemen Dan Evaluasi Kinerja “,  bahwa:


Kinerja pegawai adalah tingkat pencapaian hasil atau pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja pegawai adalah pencapaian hasil kerja pegawai dalam mewujudkan tujuan perusahaan.  Kinerja pegawai dalam perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor intern dan ekstern organisasi. Kinerja pegawai  secara keseluruhan tentu tidak lepas dari kinerja individu-individu dalam perusahaan tersebut, karena itu membahas kinerja pegawai adalah juga membahas kinerja individu. Membahas  kinerja individu tidak akan lepas dari  faktor – faktor sebagai berikut yaitu;  Kompetensi individu  orang yang bersangkutan, dukungan organisasi /perusahaan dan dukungan manajemen.


Kompetensi individu adalah kemampuan dan keterampilan melakukan kerja, Dukungan organisasi/perusahaan adalah penyediaan sarana dan prasarana  kerja, pemilihan teknologi, kenyamanan lingkungan kerja serta kondisi dan syarat kerja. Dukungan manajemen adalah kemampuan manajerial para manajemen (pimpinan perusahaan) membangun sistem kerja dan hubungan industrial yang aman dan harmonis, maupun dengan mengembangkan kompetensi pegawai, juga dengan menumbuhkan motivasi dan memobilisasi seluruh pegawai unruk bekerja secara optimal. ( 2005 : 1-13 ).                      

Di Humas  unit Instalasi Rawat Jalan tentunya tidak lepas dari proses komunikasi seperti hal - hal tersebut di atas, karena unit Instalasi Rawat Jalan dan unit Instalasi Rawat Darurat merupakan pintu terdepan pelayanan kesehatan terhadap pasien yang   masuk RSHS .

Bagan 1.1

Kinerja Individu (pegawai) dalam perusahaan
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